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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kasus PT Inovisi Infracom Tbk pada tahun 2015 melibatkan pihak BEI yang 
menemukan indikasi salah saji dalam laporan keuangan perusahaan periode 
september 2014. BEI meminta pihak perusahaan untuk merevisi delapan item yang 
ada didalam laporan keuangan mereka, diantaranya yaitu nilai aset tetap, laba bersih 
per saham, laporan segmen usaha, kategori instrumen keuangan, dan jumlah 
kewajiban dalam informasi segmen usaha. Selain itu pihak perusahaan telah dinilai 
salah menyajikan item pembayaran kas kepada karyawan dan penerimaan bersih 
utang pihak berelasi dalam laporan arus kas. Pada periode semester pertama 2014 
pembayaran gaji pada karyawan adalah sebesar Rp 1,9 triliun, namun pada kuartal 
ketiga 2014 angka pembayaran gaji pada karyawan turunmenjadi Rp 59 miliar. 
Sebelumnya, PT Inovisi Infracom Tbk telah merevisi laporan keuangannya untuk 
periode Januari hingga September 2014. Dalam revisinya tersebut, beberapa nilai 
pada laporan keuangan mengalami perubahan nilai misalnya saja penurunan nilai 
aset yang semula sebesar Rp 1,45 triliun lalu menjadiRp 1,16 triliun setelah direvisi. 
Perusahaan ini juga mengakui laba bersih per saham berdasarkan laba periode 
berjalan yang seharusnya perusahaan mengakui laba bersih per saham 
menggunakan laba periode berjalan yang diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk. Hal ini akan berdampak pada pada tingginya laba bersih per saham yang 
dimiliki perusahaan (Suhendra, 2015). 
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Pada tahun 2015 Bursa Efek Indonesia juga meminta manajemen PT 
Sekawan Intiprima Tbk untuk memperbaiki atau merevisi laporan keuangan 
perusahaan. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan penyajian laporan keuangan 
pada bulan september 2015 dan juni 2015. Pada bulan juni 2015, PT Sekawan 
Intiprima Tbk menyajikan laporan keuangan menggunakan PSAK tahun 2013. 
Dalam laporan tersebut, total aset perusahaan adalah sebesar Rp 4,9 triliun dan dari 
total aset tersebut terdapat pos goodwill yang didalamnya terdapat hasil akuisisi 
dari perusahaan anak yang tercatar sebesar Rp 4,79 triliun. Sedangkan pada bulan 
september 2015, penyajian laporan keuangan perusahaan tersebut dirubah 
menggunakan PSAK 2009 sehingga total aset berubah drastis menjadi hanya Rp 
307 miliar dan pos goodwill pun turut berkurang menjadi hanya Rp 119 miliar 
(Kusuma, 2016).  
Laporan keuangan merupakan sekumpulan data yang dapat menggambarkan 
kinerja suatu perusahaan (Noviana dan Yuyetta, 2011). Seorang investor sebelum 
menanamkan modalnya pada sebuah perusahaan biasanya melihat laporan 
keuangan terlebih dahulu, hal ini dikarenakan laporan keuangan dapat dijadikan 
cerminan baik atau buruknya kinerja perusahaan yang menjadi patokan layak 
tidaknya perusahaan tersebut untuk dipilih (Alwiyah dan Sholihin, 2015). Oleh 
sebab itu informasi yang terkandung didalam laporan keuangan haruslah 
mengandung empat karakteristik kualitatif yaitu dapat dipercaya, relevan, mudah 
dipahami, dan memiliki sifat daya banding (Noviana dan Yuyetta, 2011). Selain itu, 
laporan keuangan juga harus dibuat dan disajikan sesuai dengan standar pelaporan 
yang berlaku.  
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Salah satu indikator yang dinilai sangat penting bagi investor dalam 
mengukur kinerja perusahaan adalah laba (Alwiyah dan Sholihin, 2015). Informasi 
laba ini sendiri memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keputusan yang akan 
diambil oleh investor kedepannya . Investor yang lebih menyukai risiko rendah 
pasti mencari perusahaan dengan laba yang stabil (Wulandari dan Sampurno, 
2013). Stabilnya suatu laba sebuah perusahaan dapat menggambarkan bahwa 
kinerja manajemen tersebut bagus, dengan kinerja perusahaan yang bagus tersebut 
maka nilai perusahaan akan meningkat pula nantinya (Noviana dan Yuyetta, 2011). 
Laba akrual dianggap sebagai alat ukur yang lebih baik dibandingkan dengan 
arus kas dari aktivitas operasi karena akrual lebih mempertimbangakn masalah 
waktu (Aji dan Mita, 2010). Akuntansi akrual sendiri merupakan metode 
pencatatan transaksi keuangan dan peristiwa lain dengan cara mengakui, mencatat 
dan menyajikannya sesuai tanggal terjadinya transaksi tersebut (Aji dan Mita, 
2010). Manajemen yang menetapkan laba berdasarkan akrual memiliki kesempatan 
untuk menetapkan beberapa kebijakan dan hal ini digunakan sebagai usaha dalam 
memaksimalkan kepuasan manajemen yang berkaitan dengan rencana kompensasi 
(Dewi dan Prasetiono, 2012). 
Adanya saingan perusahaan lain dapat mengakibatkan persaingan menjadi 
ketat dan pada akhirnya akan berimbas kepada pemasukan perusahaan. Hal ini lah 
yang dapat menyebabkan laba perusahaan naik atau turun pada periode berikutnya 
dan hal inilah yang dipandang oleh investor sebagai lahan yang tidak aman untuk 
berinvestasi (Wulandari dan Sampurno, 2013). Pada akhirnya para manajer 
mengambil kesimpulan bahwa laba merupakan indikator yang paling penting dalam 
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laporan keuangan. Faktor tersebut juga yang memancing para manajer untuk 
melakukan perilaku yang tidak semestinya (disfunctional behavior) dalam laporan 
keuangannya (Zuhriya, 2016). 
Perusahaan tidak selalu bisa membiayai investasinya dengan modal sendiri 
sehingga akan memerlukan pinjaman dari pihak luar (Agus Juniarta dan Sujana, 
2015). Pinjaman yang didapat dari pihak luar dapat mengakibatkan risiko 
perusahaan menjadi besar karena utang perusahaan meningkat, namun dengan 
adanya pinjaman dari luar ini dapat mengakibatkan meningkatnya tingkat 
pengembalian yang diharapkan (Agus Juniarta dan Sujana, 2015). Untuk 
mendapatkan pinjaman perusahaan harus meyakinkan kreditor akan kemampuan 
mereka membayar kembali pinjaman yang diberikan, salah satu caranya adalah 
dengan melakukan income smoothing karena jika laba yang diperoleh relatif stabil 
antar periode maka kreditor merasa yakin perusahaan mampu memenuhi kewajiban 
untuk melunasi utangnya dan terhindar dari pelanggaran perjanjian utang (Agus 
Juniarta dan Sujana, 2015). 
Praktik income smoothing masih menjadi bahan perdebatan diberbagai 
kalangan masyarakat (Zuhriya, 2016). Sebagian orang beranggapan bahwa income 
smoothing merupakan tindakan yang merugikan karena adanya manipulasi dalam 
menggambarkan kondisi dan posisi keuangan perusahaan (Zuhriya, 2016). Namun 
dilain pihak, income smoothing dianggap wajar karena standar akuntansi tetap 
diterapkan didalamnya meskipun laporan keuangan menjadi tidak andal (Zuhriya, 
2016). Praktik income smoothing ini sendiri tidak akan dilakukan oleh para 
manajemen apabila laba yang didapat oleh perusahaan pada tahun berjalan sesuai 
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dengan laba yang diharapkan oleh perusahaan (Peranasari dan Dharmadiaksa, 
2014) .  
Terdapat faktor-faktor yang dapat dijadikan sebagai indikator terjadinya 
praktik income smoothing ini sendiri. Pada penelitian terdahulu kondisi perusahaan, 
nilai perusahaan, profitabilitas dan leverage menjadi indikator penentu terjadinya 
sebuah praktik income smoothing pada sebuah perusahaan. Kondisi perusahaan 
biasanya diukur menggunakan net profit margin. Perusahaan yang memiliki net 
profit margin yang tinggi maka sudah dipastikan perusahaan tersebut dapat 
menghasilkan laba yang tinggi pula (Jamaluddin, 2016). Noviana dan Yuyetta 
(2011) berpendapat bahwa perusahaan yang melakukan income smoothing 
merupakan perusahaan yang memiliki nilai pasar tinggi. Hal ini dikarenakan 
perusahaan harus menjaga agar nilai pasar mereka tetap stabil atau konsisten pada 
nilai tinggi tersebut. Faktor kedua adalah tingkat profitabilitas yang digunakan 
untuk menggambarkan bagaimana kemampuan perusahaan dalam 
mengefisiensikan aset yang dimiliki perusahaan. Selain itu profitabilitas merupakan 
aspek yang digunakan oleh para investor untuk menilai kinerja perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan (Noviana dan Yuyetta, 2011). Faktor selanjutnya adalah 
rasio leverage. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi mempunyai tingkat 
risiko yang tinggi pula, maka perusahaan perlu melakukan income smoothing 
supaya laba mereka terlihat stabil dimata para kreditur. Leverage sendiri timbul 
karena adanya transaksi yang berhubungan dengan penggunaan aktiva perusahaan 
yang menimbulkan biaya tetap (Peranasari dan Dharmadiaksa, 2014). Hal ini lah 
yang menyebabkan income smoothing pada perusahaan. 
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Income smoothing merupakan salah satu topik menarik yang sering dijadikan 
bahan penelitian. Pentingnya sebuah laba bagi perusahaan membuat para 
manajemen dapat menyajikannya dalam bentuk yang tidak nyata. Padahal laporan 
keuangan tersebut seharusnya disajikan sesuai dengan empat indikator yang 
tersedia yaitu andal, relevan, dapat di bandingkan dan mudah dipahami. Hal ini lah 
yang memicu peneliti untuk meneliti tentang income smoothing. Selain itu dari 
penelitian-penelitian yang sudah ada, banyak dari peneliti tersebut yang 
menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sebagai populasi 
mereka. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Zuhriya (2016) dengan judul 
perataan laba dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perusahaan Manufaktur di 
BEI dimana peneliti ini menggunakan Ukuran perusahaan, Return On Assets, Debt 
to Equity, Net Profit Margin, Operating Profit Margin, Standar deviasi, Price to 
Book Value sebagai variabel. Sama seperti peneliti sebelumnya, Sari (2016) juga 
meneliti mengenai Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial, Risiko Keuangan, 
Dan Nilai Perusahaan Terhadap Tindakan Perataan Laba dimana populasinya 
menggunakan perusahaan manufaktur. Namun diantara banyaknya penelitian yang 
pernah dilakukan masih ada perbedaan hasil antara peneliti satu dengan yang lain. 
Hal ini juga yang menjadi dasar peneliti ingin meneliti mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi income smoothing. Penelitian ini sendiri menggunakan perusahaan 
yang bergerak di sektor pertanian yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. Adapun 
alasan peneliti memilih objek ini karena menurut website resmi SWA, sektor 
pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki nilai saham tinggi (SWA, 
2017). Seperti yang dikatakan oleh (Noviana dan Yuyetta, 2011) bahwa perusahaan 
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dengan nilai pasar tinggi akan cenderung melakukan income smoothing supaya 
mereka dapat mempertahankan nilai pasar yang tinggi tersebut.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disajikan diatas, maka masalah 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap praktik 
income smoothing pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di 
BEI tahun 2012-2016 ? 
2. Apakah Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap praktik income 
smoothing pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI tahun 
2012-2016 ? 
3. Apakah Price to Book Value (PBV) berpengaruh terhadap praktik income 
smoothing pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI tahun 
2012-2016 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 
praktik income smoothing pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar 
di BEI tahun 2012-2016 
2. Untuk menganalisis pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap praktik 
income smoothing pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI 
tahun 2012-2016 
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3. Untuk menganalisis pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap praktik
income smoothing pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI
tahun 2012-2016
D. Manfaat Penelitian
1. Teoretis
- Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi banyak pihak dan
sebagai tambahan pengetahuan mengenai pengaruh DER, ROA, PBV
terhadap Income smoothing.
2. Bisnis
- Hasil peneitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar pertimbangan
dalam memutuskan apakah perusahaan perlu melakukan praktik
income smoothing dalam usaha peningkatan nilai perusahaan.
- Bagi pemerintah dalam kaitannya dengan pemungutan pajak oleh
kantor pajak yang berwenang, penelitian ini berfungsi untuk
memberikan pengetahuan tentang perataan laba sehingga
meminimalisir kesalahan akan perhitungan pajak yang dikenakan
kepada perusahaan.
